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ABSTRAK 

 
Keterampilan membaca merupakan salah satu kunci dasar bagi siswa 

untuk dapat mengikuti pembelajaran di sekolah dengan baik, terutama pada 

jenjang pendidikan dasar di tingkat kelas rendah. Dengan siswa terampil 

membaca, mereka akan mudah memahami materi pelajaran. Salah satu penunjang 

dalam melatih keterampilan membaca siswa yaitu dengan menggunakan bahan 

ajar yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa. Bahan ajar yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar dalam bentuk buku cerita 

bergambar.  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan R&D (Research and 

Development). Prosedur penyusunan produk buku cerita bergambar melalui enam 

tahap yaitu (1) analisis produk yang dikembangkan, (2) mengembangkan produk 

awal, (3) validasi produk, (4) revisi desain, (5) uji coba lapangan skala kecil dan 

revisi produk, (6) uji coba skala luas dan produk akhir. Penelitian ini bertujuan (1) 

Mendeskripsikan dan menganalisis validitas bahan ajar buku cerita bergambar 

pada pembelajaran keterampilan membaca mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 

I  Madrasah Ibtidaiyah. (2) Mendeskripsikan dan menganalisis efektivitas bahan 

ajar buku cerita bergambar pada pembelajaran keterampilan membaca mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas I  Madrasah Ibtidaiyah.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Bahan ajar buku cerita bergambar dinyatakan valid dan 

layak digunakan sebagai bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran 

keterampilan membaca mata pelajaran bahasa Indonesia kelas I Madrasah 

Ibtidaiyah.  

Hasil uji validitas berdasarkan validasi dari validator bahan ajar dengan 

skor 4,8 dengan kategori baik, validator ahli materi dengan skor 4,8 dengan 

kategori baik. Kemudian didukung oleh respon guru terhadap penggunaan bahan 

ajar buku cerita bergambar pada uji coba terbatas diperoleh rata-rata 4,7 dengan 

kategori baik, dan  respon guru terhadap penggunaan bahan ajar buku cerita 

bergambar pada uji coba luas diperoleh rata-rata 4,6 dengan kategori baik. 

Sedangkan respon siswa terhadap penggunaan bahan ajar buku cerita bergambar 

pada uji coba terbatas diperoleh presentase 97% dengan kategori positif. 

Sementara respon siswa pada uji coba lapangan diperoleh presentase 9,8 % 

dengan kategori positif. (2) Penggunaan bahan ajar buku cerita bergambar hasil 

pengembangan yang telah dilakukan efektif untuk meningkatkan keterampilan 

membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil perolehan rata-rata N-gain pada kelas eksperimen yaitu 0,7 dengan kategori 

sedang. Sedangkan rata-rata N-gain pada kelas kontrol yang tidak menggunakan 

bahan ajar hasil pengembangan memperoleh rata-rata 0,1 dengan kategori rendah. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Bahan Ajar, Buku Cerita Bergambar, 

Keterampilan Membaca 
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ABSTRACT 

 

One of the basic key skill for student to be able to study very well at 

school is their reading competence, particularly at elementary school in lower 

grade. By mastering this competence, they will get easier to learn the lessons. The 

main supporting material for student to reach this basic skill is employing the 

teaching material which is developed based on student’s needs. The teaching 

material which developed in this research is in form of picture story book.  

This Research and Development (R&D) consists of six steps as the 

directed procedure to produce a picture story book; (1) product analysis, (2) 

develop initial product, (3) product validation, (4) design revision, (5) field 

experiment in small scale and product revision, (6) field experiment in large scale 

and final product. This research is aimed to test the validity of this teaching 

material (in form of picture story book) in order to enhance students’ reading 
competence in Bahasa Indonesia for grade I at Madrasah Ibtidaiyah. It is also 

directed to (1) describing and analysing the validity of picture story book used as 

teaching material in Bahasa Indonesia for grade I at Madrasah Ibtidaiyah, (2) 

describing and analysing the effectivity of this picture story book used as teaching 

material in Bahasa Indonesia for grade I at Madrasah Ibtidaiyah. The results show 

that (1) this picture story book is truly valid and appropriate to be used as teaching 

material in Bahasa Indonesia for grade I  at Madrasah Ibtidaiyah. The validation 

aspects are coming from the teaching material validator and the content validator. 

Both of them give score 4,8 and it belongs to Good category. Teachers’ 
responses in limited try out indicate score 4,7 belongs to Good category and 4,6 

belongs to Good category for wider try out. However, students’ responses for 
limited try out indicate 97% belongs to Positif category and 98% belongs to 

Positif category for classroom try out. (2) the used of this picture story book as 

teaching material is really effective to enhance students’ reading competence in 
Bahasa Indonesia. It can be seen from the average point of N-gain in experimental 

class 0,7 belongs to Medium level, while in control class average is 0,1 belongs to 

Low level. 

 

Keywords: developing, teaching material, picture story book, reading 

competence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Demi terwujudnya manusia-manusia Indonesia sesuai dengan UU 

NO. 22 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan 

bahwa Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan potensi siswa agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab, maka lembaga pendidikan 

dituntut meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) didalamnya. 

Karena penyelenggaraan pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses 

memberdayakan peserta didik dengan memberi keteladanan, membangun 

kemauan, mengembangkan kreativitas peserta didik dan proses pembelajaran 

melalui upaya mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung 

bagi segenap warga masyarakat. 

Sebagaimana dalam Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 pasal 

19 ayat 1, bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Hal tersebut 

mengimplikasikan bahwa pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan 

siswa melalui kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk 

mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan yang didasarkan pada kondisi 

pembelajaran yang ada. Oleh sebab itu, dalam belajar siswa tidak saja 

berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar, tetapi 

berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang mungkin dipakai untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Tingkat satuan pendidikan yang dianggap sebagai dasar penanaman 

ilmu untuk siswa adalah di jenjang Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah 



2 

 

 

Ibtidaiyah (MI). Pendidikan yang ditempuh pada pendidikan dasar akan 

menjadi fondasi bagi proses pendidikan selanjutnya. Hal ini diperkuat oleh 

Prastowo yang menjelaskan bahwa pendidikan dasar memiliki dua fungsi 

utama, yaitu (memberikan pendidikan dasar berkaitan dengan kemampuan 

berpikir kritis, membaca, menulis, berhitung, penugasan, dasar-dasar untuk 

mempelajari saintek, serta kemampuan berkomunikasi, dan 2) pendidikan 

dasar memberikan dasar-dasar untuk mengikuti pendidikan pada jenjang 

selanjutnya.
1
 Salah satu penunjang pendidikan dasar adalah agar secara 

optimal mampu menanamkan kebiasaan membaca sejak dini, karena 

membaca merupakan salah satu kunci keberhasilan seseorang dalam meraih 

ilmu pengetahuan dan teknologi.
2
 

Sebagai alternatif untuk menanamkan kebiasaan membaca dan 

menunjang kemandirian siswa salah satunya dengan membuat sumber belajar 

yang menarik dan sesuai dengan perkembangan siswa SD/MI. Sebagaimana 

teori belajar yang dikemukakan oleh Piaget, yaitu anak usia 6 sampai dengan 

12 thaun (usia MI) berada para fase operasional konkret. Anak pada fase ni 

berpikir atas dasar pengalaman-pengalaman langsung, dan mereka berpikir 

tentang objek-objek atau benda yang ia temukan secara langsung serta 

aktivitas-aktivitas yang dapat ia lakukan dengan menggunakan benda-benda 

yang ia temui.
3
 Apalagi dalam kurikulum 2013 yang sedang dilaksanakan ini, 

diharapkan siswa lebih aktif dalam pembelajaran, dimana guru hanya sebagai 

fasiliator.  

Pembelajaran sendiri mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang 

untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang 

baru. Salah satu pembelajaran yang perlu diajarkan kepada peserta didik di 

sekolah adalah Pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia sebagai salah satu mata pelajaran yang diberikan di sekolah 

                                                           
1
 Sa’dun akbar, dkk, Implementasi Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 2. 
2
 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 

hlm. 130. 
3
 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 85. 
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diharapkan agar peserta didik mampu menguasai, memahami dan dapat 

mengimplementasikan keterampilan berbahasa. Dari keempat keterampilan 

berbahasa, satu diantaranya yaitu keterampilan membaca. Keterampilan 

membaca merupakan keterampilan yang harus dikuasai oleh setiap orang, 

karena membaca merupakan sarana untuk mempelajari dunia lain yang 

diinginkan sehingga manusia bisa memperluas pengetahuan, dan menggali 

pesan-pesan tertulis dalam bahan bacaan.  

Jika dalam konteks di sekolah, membaca sangat berperan penting 

untuk mencapai kesuksesan siswa dalam belajar di kelas. Kegiatan 

pembelajaran di kelas tidak dapat terlepas dari kemampuan siswa dalam 

membaca. Membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang penting 

karena melalui keterampilan membaca yang baik maka siswa akan mampu 

mengikuti mata pelajaran lainnya. Kemampuan membaca siswa Sekolah 

Dasar, terutama di tingkat membaca permulaan berperan penting dalam 

kesuksesan belajarnya karena kemampuan membaca adalah dasar bagi 

kemampuan membaca di tingkat selanjutnya yang lebih kompleks. Oleh 

karena itu, agar itu dapat tercapai maka hal utama yang mendukung 

keberhasilan kegiatan pembelajaran adalah strategi pembelajaran, metode 

atau model pembelajaran, dan media pembelajaran serta bahan ajar. 

Dari beberapa komponen pembelajaran diatas, bahan ajar merupakan 

komponen pembelajaran yang memegang peranan penting dalam membantu 

siswa mencapai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar atau tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. Oleh karena itu, bahan ajar sangat 

penting untuk dikembangkan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Bahan ajar perlu dikembangkan dalam pembelajaran 

dikarenakan ketersediaan bahan sesuai dengan tuntutan kurikulum, 

karakteristik sasaran, dan tuntutan pemecahan  masalah. Maksud dari 

tuntutan kurikulum ialah walaupun sudah ada standar kompetensi lulusan 

tertentu yang sudah ditetapkan oleh pemerintah, namun bagaimana untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dan bahan ajar apa yang digunakan 

sepenuhnya diserahkan kepada pendidik sebagai tenaga profesional.  
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Akan tetapi, justru salah satu masalah penting yang sering dihadapi 

oleh guru dalam kegiatan pembelajaran adalah memilih atau menentukan 

bahan ajar atau materi pembelajaran yang tepat dalam rangka membantu 

siswa mencapai kompetensi. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa dalam 

kurikulum atau silabus, materi bahan ajar hanya dituliskan secara garis besar 

dalam bentuk materi pokok. Menjadi tugas guru untuk menjabarkan materi 

pokok tersebut sehingga menjadi bahan ajar yang lengkap. Bahan ajar atau 

materi pembelajaran secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan 

dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar 

kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis materi 

pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), 

keterampilan dan sikap atau nilai.  

Dengan adanya peran penting bahan ajar ini, maka bahan ajar 

idealnya harus selalu digunakan dan mendampingi guru dalam proses 

kegiatan belajar siswa. Oleh karena itu, bahan ajar perlu dikembangkan oleh 

guru agar nantinya dapat menghasilkan bahan ajar yang siap digunakan 

dalam pembelajaran dengan tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran, 

serta sesuai karakteristik siswa, dan kebutuhan siswa di kelas. Selain itu, 

bahan ajar juga menjadi alternatif bagi guru dalam menyampaikan suatu 

materi pembelajaran sehingga proses belajar mengajar akan berjalan lebih 

optimal, bervariasi dan pada akhirnya hasil belajar maupun aktivitas peserta 

didik diharapkan juga meningkat. 

Akan tetapi, hal yang menjadi sorotan utama dalam lahirnya 

kurikulum 2013 yakni mengenai beberapa kebijakan baru mengenai buku 

pelajaran yang terdiri dari buku siswa dan buku guru untuk dijadikan sumber 

belajar. Buku siswa dan buku guru dikembangkan sesuai dengan prinsip-

prinsip pembelajaran tematik, maka model dan buku pembelajaran tematik 

keterterapannya sangat tinggi, sangat menyenangkan, dan dalam waktu yang 

relatif singkat dapat mencapai berbagai kompetensi yang ditargetkan dalam 
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proses pembelajaran.
4
 Buku pelajaran yang beredar saat ini banyak yang 

kurang layak untuk digunakan siswa kelas 1 karena tingkat keterbacaan dan 

kebahasaannya masih sulit dipahami. 

Faktanya, siswa kelas 1 masih mengalami kesulitan membaca buku-

buku pelajaran dan harus didampingi guru selama proses kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Hal ini memicu siswa untuk malas membaca buku 

serta bergantung kepada guru dan tidak memahami materi pelajaran. Siswa 

hanya membaca ketika ada Pekerjaan rumah (PR). Selain itu siswa kelas 1 

mengalami kesulitan pada beberapa Kompetensi Dasar tertentu, diantaranya 

membedakan gambar pada lambang Negara “Garuda Pancasila”, 

menyelesaikan soal cerita berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan, 

memahami ungkapan terima kasih, kalimat perintah, permintaan tolong, 

permintaan maaf.
5
 

Suminah menyatakan bahwa ada beberapa siswa yang masih 

mengalami kesulitan dalam membaca, sehingga guru harus rajin 

mendampingi. Selain itu, beberap materi pelajaran dalam pembelajaran 

tematik sulit dipahami siswa kelas 1, diantaranya pada materi bahasa 

Indonesia yaitu menyebutkan kosa kata dan menjelaskan kosa kata yang telah 

siswa temukan. Selain itu, guru menggunakan sumber belajar berupa buku 

ajar dari pemerintah, buku pendamping, dan sering mengunduh gambar dari 

internet. Selain itu, ruang kelas 1 sudah tersedia perpustakaan kecil yang 

dapat dimanfaatkan siswa untuk membaca pada waktu istirahat.
6
 

Menurut beberapa siswa kelas 1 MI Diponegoro 03 Karangklesem, 

siswa cenderung lebih tertarik dengan buku yang lebih banyak gambar serta 

warna daripada tulisan. Selain itu, mereka lebih senang membaca buku cerita 

bergambar daripada buku pelajaran karena kalimatnya yang pendek dan 

mudah dipahami. Peserta didik mengaku sulit memahami pelajaran 

                                                           
4
 Sa’dun akbar,dkk,.... hlm. 9. 

5
 Wawancara dengan Ibu Munsorifah, selaku wali kelas 1 MI Diponegoro 03 

Karangklesem, di ruang kelas I MI Diponegoro 03 Karangklesem, tanggal 23 November 2017. 
6
 Wawancara dengan Ibu Suminah, selaku wali kelas 1A MI Ma’arif NU Teluk, di ruang 

kelas I A MI Ma’arif NU Teluk, tanggal 24 November 2017. 

 



6 

 

 

matematika berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan menggunakan 

soal cerita. 
7
 Tidak jauh berbda dengan beberapa siswa di MI Ma’arif NU 

Teluk, mereka lebih tertarik dengan buku cerita bergambar. Jenis cerita yang 

disukai adalah petualangan, komik, dan imajinasi. 

Fakta di atas menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan 

membaca sehingga berdampak pada kegiatan proses pembelajaran yang tidak 

dapat berlangsung secara optimal. Siswa kelas 1 dapat memahami isi materi 

apabila terdapat gambar yang mendukung serta tulisan yang singkat dan jelas. 

Oleh karena itu, perkembangan kemampuan membaca siswa dalam proses 

pembelajaran harus memperoleh perhatian bagi pendidik. Sumber belajar 

yang lebih menarik dan sesuai dengan kemampuan berbahasa serta 

perkembangan siswa kelas 1 SD/MI dapat menjadi alternatif dalam 

membantu kemampuan membaca siswa kelas 1 SD/MI. 

Oleh karena itu, dengan penelitian ini, akan diungkap kemampuan 

membaca pada siswa, dan dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan bahan 

ajar pada keterampilan membaca di pembelajaran bahasa Indonesia.Salah 

satu bahan ajar yang dapat digunakan yakni dengan mengembangkan bahan 

ajar buku cerita bergambar di kelas I. Bahan ajar buku cerita bergambar 

menjadi bahan ajar yng menarik untuk siswa. Yang mana pada usianya, siswa 

lebih menyukai visual art. Sehingga perlu dikembangkan sebuah bahan ajar 

yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan karakteristis anak. 

Pengembangan ini disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan zaman. Bahan 

ajar buku cerita bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca pada 

siswa dan menunjang konstribusi anak dalam mempersiapkan kompetensi 

yang harus dimiliki oleh setiap siswa selama ia belajar di sekolah.  

Bahan ajar buku cerita bergambar adalah bahan ajar yang 

mengintegrasikan antara pengetahuan akademik, keterampilan, dan 

kompetensi yang perlu dimiliki anak. Pengembangan bahan ajar buku cerita 

bergambar substansinya adalah mengarahkan siswa untuk dapat 

                                                           
7
 Wawancara beberapa siswa kelas  1 B  MI Diponegoro 03 Karangklesem, di ruang kelas 

I MI Diponegoro 03 Karangklesem, tanggal 25 November 2017. 
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mengembangkan dan meningkatkan kemampuan membaca siswa suntuk 

kemudian dapat menguasai keterampilan-keterampilan selanjutnya.  

Pengembangan bahan ajar buku cerita bergambar ini peneliti coba 

lakukan di dua sekolah, yaitu MI Ma’arif NU Teluk dan MI Diponegoro 03 

Karangklesem Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas sebagai 

sampel penelitian. Kedua MI ini sudah menerapkan kurikulum 2013 sebagai 

kurikulum yang dipakai dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini 

berupaya untuk membuat deskripsi tentang penerapan pengembangan bahan 

ajar buku cerita bergambar pada keterampilan membaca. 

 

B. Batasan Masalah  

Masalah pada penelitian ini dibatasi oleh beberapahal, diantaranya: 

1. Penelitian hanya difokuskan pada pengembangan bahan ajar buku cerita 

bergambar pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

2. Penelitian hanya difokuskan pada pembelajaran keterampilan membaca 

kelas I Madrasah Ibtidaiyah. 

3. Penelitian hanya dilakukan terhadap materi di semester II yaitu pada tema 

8 (Peristiwa Alam) Subtema 1 (Peristiwa Siang dan Malam).. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, secara umum rumusan 

masalah dalam kajian penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana validitas bahan ajar buku cerita bergambar pada pembelajaran 

keterampilan membaca mata pelajaran bahasa Indonesia kelas I Madrasah 

Ibtidaiyah? 

2. Bagaimana efektivitas bahan ajar buku cerita bergambar pada 

pembelajaran keterampilan membaca mata pelajaran bahasa Indonesia 

Kelas I Madrasah Ibtidaiyah? 
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D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Memformulasikan dan menganalisis validitas bahan ajar buku cerita 

bergambar pada pembelajaran keterampilan membaca mata pelajaran 

bahasa Indonesia Kelas I Madrasah Ibtidaiyah. 

2. Memformulasikan dan menganalisis efektivitas bahan ajar buku cerita 

bergambar pada pembelajaran keterampilan membaca mata pelajaran 

bahasa Indonesia kelas I Madrasah Ibtidaiyah. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini baik dalam segi manfaat 

teoritis maupun manfaat praktis adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat positif 

dalam memahami pentingnya mengembangkan bahan ajar pembelajaran 

dalam proses kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan kontribusi positif dan penggunaan bahan ajar 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan yang ada. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa 

Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan 

ajar yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan 

sosial siswa, sehingga dapat meningkatkan keterampilan membaca 

siswa khususnya kelas I tingkat Madrasah Ibtidaiyah. 

b. Bagi Guru 

Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan 

sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik, sehingga guru tidak 

hanya bergantung pada buku-buku teks yang sudah disediakan di 

sekolah.  
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c. Bagi Sekolah 

Untuk memperbaiki masalah-masalah atau kesulitan yang 

dihadapi siswa dalam upaya untuk peningkatan dan perbaikan mutu 

pembelajaran di sekolah. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tesis ini secara keseluruhan terdiri dari tiga 

bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal 

peneliti memuat halaman judul, halaman pengesahan, pernyataan keaslian, 

abstrak, abstract, persembahan, kata pengantar, daftar isi, ucapan terima 

kasih, daftar lampiran, daftar tabel, daftar bagan, dan daftar gambar. 

Bagian isi peneliti terdiri dari lima bab, yaitu sebagai berikut. 

Bab pertama, merupakan bab pendahulan dari tesis ini yang 

memuat tentang latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian. 

Bab kedua, berisi landasan teori, yang di dalamnya terdapat kajian 

pustaka, kerangka teoritik. 

Bab ketiga, berisi metode penelitian yang di dalamnya terdapat 

desain penelitian, teknik pengumpulan data, uji instrumen dan teknik 

analisis data. 

Bab keempat, merupakan pembahasan dari hasil-hasil dari data 

selama penelitian berlangsung untuk dianalisis lebih lanjut. 

Bab kelima merupakan penutup. Pada bab ini terdiri dari 

kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. Kesimpulan dalam bab ini 

dituangkan sebagai jawaban atas rumusan masalah yang telah 

diungkapkan pada bab pertama, sedangkan saran-saran dituangkan pada 

bagian akhir guna memberikan rekomendasi bagi para pihak terkait. Dan 

kata penutup dicantumkan bertujuan untuk menyampaikan ucapan 

terimakasih kepada semua pihak yang ikut membantu atas terselesainya 

tesis ini. 
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Kemudian untuk melengkapi penelitian ini, peneliti mencantumkan 

daftar pustaka dan lampiran-lampiran sesuai dengan hasil penelitian yang 

dicapai. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab-bab sebelumnya berkaitan dengan pengembangan bahan 

ajar buku cerita bergambar pada pembelajaran keterampilan membaca siswa 

kelas I Madrasah Ibtidaiyah, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Bahan ajar buku cerita bergambar dinyatakan valid dan layak digunakan 

sebagai bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan 

membaca mata pelajaran bahasa Indonesia kelas I Madrasah Ibtidaiyah. 

Hasil uji validitas berdasarkan validasi dari validator bahan ajar dengan 

skor 4,8 dengan kategori baik, validator ahli materi dengan skor 4,8 

dengan kategori baik. Kemudian didukung oleh respon guru terhadap 

penggunaan bahan ajar buku cerita bergambar pada uji coba terbatas 

diperoleh rata-rata 4,7 dengan kategori baik, dan  respon guru terhadap 

penggunaan bahan ajar buku cerita bergambar pada uji coba luas 

diperoleh rata-rata 4,6 dengan kategori baik. Sedangkan respon siswa 

terhadap penggunaan bahan ajar buku cerita bergambar pada uji coba 

terbatas diperoleh presentase 97% dengan kategori positif. Sementara 

respon siswa pada uji coba lapangan diperoleh presentase 9,8 % dengan 

kategori positif. 

2. Penggunaan bahan ajar buku cerita bergambar hasil pengembangan yang 

telah dilakukan efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

perolehan rata-rata N-gain pada kelas eksperimen yaitu 0,7 dengan 

kategori sedang. Sedangkan rata-rata N-gain pada kelas kontrol yang 

tidak menggunakan bahan ajar hasil pengembangan memperoleh rata-rata 

0,1 dengan kategori rendah. 
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B. Implikasi 

Implikasi dari hasil penelitian mencakup dua hal, yaitu implikasi 

teoritis dan praktis. Implikasi teoritis berhubungan dengan kontribusinya bagi 

perkembangan teori-teori pendidikan tentang pengembangan bahan ajar buku 

cerita bergambar, sedangkan implikasi praktis berkaitan dengan kontribusi 

penelitian terhadap pengembangan bahan ajar buku cerita bergambar. 

1. Implikasi Teoritis 

Secara teoritis, pengembangan bahan ajar buku cerita bergambar 

efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan membaca mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas I MI.  Dalam aspek Isi, bahan ajar 

berupa cerita bergambar yang disusun sesuai dengan kebutuhan siswa 

akan mempermudah siswa mencapai kompetensi keterampilan membaca. 

Dalam buku cerita bergambar, siswa dihadirkan gambar yang menarik 

dan sesuai topik pembelajaran, sehingga memudahkan siswa memahami 

materi. Jika dalam aspek bahasa, buku cerita bergambar menggunakan 

pilihan kata yang sesuai dengan perkembangan anak dan logika kalimat 

yang tepat, sehingga pesan moral dalam suatu cerita dapat diserap siswa. 

Selain itu, jika menggunakan metode membaca nyaring, pada aspek 

bahasa, penggunaan tata bahasa yang ada seperti tanda baca (titik, koma, 

tanda seru, dan tanda tanya) yang terletak dalam tiap kalimat dapat 

melatih siswa untuk mencapai kompetensi keterampilan membaca kelas 1 

MI.  

 

2. Implikasi Praktis 

Pengembangan bahan ajar buku cerita bergambar ini memiliki 

implikasi yang memudahkan guru dalam melibatkan peserta didik untuk 

mencapai kompetensi pembelajaran keterampilan membaca. Faktor lain 

yang memudahkan guru adalah gambar-gambar yang dihadirkan dalam 

buku cerita bergambar dapat menghubungkan materi pembelajaran 

kepada siswa secara cepat, dan tata bahasa yang digunakan turut melatih 

siswa dalam menguasai kompetensi keterampilan membaca. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa hal yang penulis 

sarankan antara lain: 

1. Pengembangan bahan ajar buku cerita bergambar dapat dijadikan alternatif 

bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran keterampilan membaca mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas IMI. 

2. Pengembangan bahan ajar sebaiknya memperhatikan kebutuhan siswa 

agar dapat digunakan sesuai kondisi kelas yang ada, sehingga dapat 

mencapai kompetensi yang diharapkan. 

3. Pengembangan bahan ajar buku cerita bergambar dalam penelitian ini 

hanya dilaksanakan untuk kompetensi dasar pada aspek keterampilan, 

sehingga peneliti menganggap perlu dilakukan pengembangan bahan ajar 

buku cerita bergambar untuk kompetensi dasar aspek lainnya seperti 

pengetahuan dan sikap. 
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